
I. Undan); - Undang Nomur 211 J abun 1959 tentang Pembenrukan Daerah
Tingkat II dan Kotaprajn di Surnarera Sclatan (Lembaran Negara RI Tahun
1959 Numor 73. Tambahan Lembamn Negara RI Nomur 1821);

2. Undang - Undang Nomor 8 Talmo 1981 ICOlonS Hukwn Aeara Pidana
(Lernbaran Ncgara RI Tahun 1981 Nomor 76. Tambahan I embaran Negllnl RI
Nomor 3209):

3. Undang - Undang Nomor 13 Tahun 1997 tcntang Badan Pcnyclesaian
Sengketa Pajak (Le..mbaran Negara -RI Tahun 1997 Nomor 40, Tambahan
l.embaran N"llora RI Nomor 3684);

4. Und8111l- Undang Nomor 10 Tahun 2004 tentang Pcmbenrukan Peraturan
Perundang-undangan (Lembamn Negara RI Tahun 2004 Nomor 5),
Tambahan Lcmbaran Negara RI Nomor 4389):

5. Undang - Undang Nomor 32 Tahun 2004 tcntang Pernerimahan Daerah
(l.embaran Negara RI Tahun 2004 Nemer 125. Tambahan Lembaran Ncgnrn
R1 Nomor 4437) scbagaimana telah diubah bcberapa kali tcrakhir dengaa
Undnng - Undong Nurnor 12 Tahun 2008 temang Pcrubahan Undong -
Undang Nomor 32 'Iohun 2004 tentang Pemcrintahan Dacrah (Lembaran
Nagruu R1 t'ahun 200l) Nomor 59. Tambahan l embaran Ncgom R1
Nomor 4844):

6. Undong - Undong Nomor 33 Tahun 2004 lentRng Perirnbangan Keuangan
Amara Pemeriniah Pusat dan Pemerintahan Daerah (Lcmbaran Ncgnm R1
Tahun 2004 Nomor 126 Tambahan Lembaran Ncgara RI Nomor 4438):

7. Unclnng -lindang Nomur 211Tahun 2009 tcntang Pajak Daerah dan Retribusi
Dacrah (Lernbaran Negara IU Tahun 2009 Nomor 130, Tambahun Lcmharan
Negam ru Nomor 5(49);

R. Penuumn Pemerintah Nomor 27 Tahuo 1983 ICOIang Pclsksanaan Hukum
Acara Pidana (Lembaran Negara RI Tahun 19113 Nomor 36, Tambahau
Lcmbaran Negara RI NOIDor3258) ;

9. Peraruran Pernerintah Nomor 38 Tahun 2007 tcntang Pembagian Urusan
Perncrintahan amara Pcmerintah, Pemcritnabon Provinsi, dan Pemcrintahan
Daerah Kabupaten/Kota (Lernbaran Negara ru Tahun 2007 lomor 28"
Tambahan Lcmbruon Negara RI Nomor 4737);

b. bahwa bcrdasarkan penimbangnn sebngaimana dimaksud dalam huruf a.
perlu membentuk Peraturan Daerah KUla Palcmbang tentang Pajak Mineml
Bukan Legem cionBatUUII_

a. bahwa dengan ditctapkannya Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang
P~ Dacrah dan Retribusi Daerah, dalnm npaya mengintensifkan penerimaan
Pendapaian Asli Dacrah lPAD) dan sektor Pajak Mineral Bukan Logam dan
Baruan, perlu mcoinjau dan mcrubah kernbali Peraturan Daerah Kommadya
Daerah Tingkat Il Pnlembang Numor 5 Tahun 1998 IcnlMg Pajak
Pcngambilan 030 Pengolahan Bahan Gnlinn Goloogiin C. perlu disesuaikan
dengan ketentuan Undong-llnd3Og Nomor 28 Tahun 2009 Icntang Pajak
Daernh dan Retribusi Daerah dimaksud ;

WALIKOTA l'ALEMBANG,

PAJAK MlNk:N.AL nUKAN LOGAM UAN-nATUAN

DENGAN ltAtitt1ATTUHAN YANG l't1AHA ESA

TENTANG

PERATURAN LlAEI{AR KOTA I)ALEMHAN(,;

NOMOR I'=' TAIIUN 2010

Menl1inglll

Menimbang



L>alomPeraturan Daerah ini yang dimaksud dengan :

I. Daernh adalah Kola Palembang.
2. Pemcrlntah KOla adalah Perncrimah KOla Palembang,
3. Walikota adalah Walikota Palembang,
4. Dlnas Pcndapatun Dacrnh adaluh Dinas Pcndapalan lJaerah KotaPalcmbnng.
s. Kepalo Dinas adalah Kepala Dinns Pendapatan Daerah Koia Palembang,
G Badan adalnh sekumpulnn orang dan/aUlu modal yang merupakan kesaruan,

baik yans rnclakukan usuhfl yang mcliputi perseroan terbates, perscroan
komanditcr, perseroan 11111111)'11,badan usaha milik ncgara (BUMN), Plan badan
usahn milik duerah (SUMO) dcngan nama dan henruk apapun, firma. 1l011g.~i,
koperusl, dona pengsiun. persckumsn, perkumpulan, yayasan, organisasi massa,
organisasi soslat politik atau organlsasl loinnyu. Icmooga dan bcnuk badan
lninnya rcrmasuk konuak invesiasi kolektif dan bcDIU!: usaha tcrap,

7. Pajak Mineral Bukan Logom dan Batuan adalah pajak aias kegiatan
pengambilan dall/aUlu pemanfanrnn mineral bukan logam don batuan, balk dari
sumber alam di dalarn dan/arau permukaan bumi untuk dimanfaatkan.

8. Mineral Bukan Lognm dan Batuan adalah Mineral Bukan Logam dan Batuan
sebagaimane dimaksud dalam peraturan perundang-undangan dibidnng mineral
dan baru bard.

9. Kas Umum Daerah adalnh Kas l'cmcrintah Kola Palembang,
10. Bcndaharawan Khusus Pcncrima untuk selanjumya disingkat BKP odnlah

Bendaharawan Khusus Penerirna pada Dinas Pendapatan Daerah Kota
Palcmbang.

II. Pejaba: adalah pegawai yang diberi rugas rerremu dibidnng pajak sesuai dengan
pesaruran pcrundang-undaugnn yang berlaku,

BARf

KETENTUAN UM1Thl

Pasall

PF.RATURAN UAERAH TENTANG PAJAK MINERAL R{IKAN LOGA. ...I
DANBATUAN.

MIZMUTUSKAN :

WALLKQTA PALEMBANG

DEWAN PERWAKlLAN RAKYAT DAERAH KOTA PALI1MOANG

Dcugan Persemjuan Bersama

10. Pcraruran Dacrah Kota Palembang Nomor 44 Tahun 2002 tentang
Ketenuaman dnn Keteniban (Lcmbamn Daerah KOl8 Palcmbang Taltun 2002
Nomor 76) scbagnimnnll relah diubah dengan Peraturan Dscrah kota
Palernbang Nomor 13 Tahun 2007 rentang Keremraman dan Kereruban
(Lembaran Daerah Kota Palcmbang Tahun 2007 Nomor 13);

II. Pemruran Daerah Kota Palernbang Nomor 15 Tohun 2004 Icnlang Pedoman
Pernbinaan dnn Operasional Pcnyidik Pegawai Ncgcri Sipil (Lembaran Dacrah
Kota Pnlembang Tahun 2004 Nornor 31);

12. Peraturan Dacrah Kota Palernbang Nomor 6 Tabun 2008 tentang Urusan
Pcmcrintahan Kola Palembang (Lembaran Daemh Kola Palcmbang
Tabun 2008 Nomor 6);

13. Pcraruran Daerah KOl3 Palembang Nomor 9 fahun 2008 tcntang
Pernbentukan, Susunan Organisasi drul TaUl Kerja Dinas Daerah Kola
Palembang (Lcmbaran Daerah KOIllPalembang Tahun 2008 Nomor 9).
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(I)

Pa.~aI2

Oengan nanta Pajak Miner:lI Dukan I~gnm dan BOlUandipungul atas selia!)
kcgialon pengambilnn danlalau pcmanfaalnn MincraJ Bukan Lognm dan
Batu:m.

(2) Objck Pajak MinemJ Dukan Logam dall 1301UlUl aualab kegial3.ll pcngnrnbilan
dan/ala II peman1aalal1 Minerill Bukan Logam dsn Batuan. yang mcliputi :

a. Ashes;
b. I30lll tnlis:
c_ Dalu sclcngah permSIS;
d. AntuKapur;

BAB II

AMA. OBJEK. SUBJEK DAN WAJTD PAJAK

12.Wnjib Pajak adalah omng pribndi atau badan, mclipuli pembayar pajak.
pernotong pajak don pemungut pajok yang rnernpunyai hak dan kewajiban
pcrpajaknn sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan pcrpojnknn
daerah.

IJ.Masa PojRk adalah jWlgkll Wokili I (satu) bulan kalcnder yang rnenjadi dasar
bagi Wnjib Pajak untuk menghitung, mcnyctor dan melaporkan pajak ynng
tennang.

l-l.Surat Pcmberitahuan Pajak Vacmh yang selanjumya disingka. SPTPD adalnh
surer yang oleh Wajib Pajak digunakan unrok melaporkan penghirungan
danlaluu pembayaran pajak, obJck pajak dan/atau bukan objek pajak danlal8u
harut dan kewajiban scsuai dengan kctcntuan peraruran perundang-undangan
perpajakan dacrah.

IS.Surat Setoran Pajak Daerah yang selanjutnya disingkar SSPD adalah bukti
pembayaran luau penyetoran pajak yang tclah dilakukan dengan menggunukan
fonnulir atau telah dilakukan dengan earn lain kc Kas lJmum Daerah melalui
tempat pcmbayamn yang ditunjuk olch Wnlikota.

16.Sumt Ketetapan Pajak Daernh Kurang Boyar yang selanjutnya disingka;
SKPDKB adalsh Sumt Ketetapan Pajnk yang mencntukan besarnya jumlah
pokok pajak. jwnlah krcdlt pajnk, jumlah kckurangan pembayaran pokok pajak.
besarnya sanksi administratif dan jwnJah pajnk yang masih harus dibayar,

17.Suml Ketetnpan Pujllk L>acrnhKurang l3ayar Tambahan yang sclruuulnyn
disingkat SKPOKAT adalah SUI'IlI Kcrctapan Pajak yang mcncntukan tambahan
alas jumlah Pajak )'811& ditetapkan.

18.Sum! Ketetapan Pojnk Daerah Lebih Bayar yang sclanjumya disingkat
SKPDLU ndalnh Sural KCICltllWIPajak yang mcncurukan jumlah kclcbihon
pembayaran pajak knrena jumlah kredit pnjak lebih bcsar dan pajak yWig
terhutang atau tidak seharusnys terhuiang.

IIJ.Sural Ketetapan Pajnk Daerah Nihil yallS selanjutnya disingket SKPDN adaJah
Sum! Ketetapan Pnjnk yang menentukan jumlah pokok Pajak sama besarnya
dcnganjumlahkredit pajnk atau pajak tidsk terutang dan tidak ada kredii pajak.

20.Surat Tagihan Pajak Daernh yang sclar\iumya disingkat STPD adalah Sunil
unruk melakukan tagihan Pajak dan/atnu sanksi adminitrasi hemps hunga
danlll1lIu denda,

21.Pemeriksaan adalah serangkaian kegiatan menghimpun dan mcngolah data.
keterangan dnn/ruau bukti ynng dilaksanakan secara objek1if dan profesional
berdasarkan suatu standnr perncriksaan uruuk mcng\lji kepatuhan pemenuhan
kewajiban perpajaknn daernh dan/atau untuk tUjuWl lain dalam I'8I1Qko
mclaksanakan kerentuan peraturan pcrundang-undangan perpajakau daemh.

22.Pcnyidikan Tindak Pidaaa dibidnng Pajak Daerah adaltlb scmngkaian tindnknn
yang uilakllknn oll.:h Pcnyidik Pcgllwoi Negeri Sipil yang selllnjUlnyn discbut
Pcuyidik. unluk mcncu.ri serlO mcngwnpulkan bukli yang dengan bukti itu
membuat Icmng Tindak Pidunll dibidang Pajak l)aernh yang Icljadi serta
mencmuknn lersaJlgkonya.
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BARnl

DASAR PEI\GENAAN, TARIF DAN CAHA PERllIJ'UNGAN PAJAK

P~$al"

(1) Dasar pengenaau Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan adaloh Nilai Jual
Hasil Pengambilan ulm/nlnu pemanfaatan Mineral Bukan Logam dan Baruan.

c. Batu apung;
f. Bntu pcrmata;
g. Bentonit;
It. Oolomil (831U Ptxall) ;
i. Feldspar;
j. Ganim bam (halite);
k. Grnfil;
I. Granitlandesil:
m. Gips;
n. Kalsit;
o. Kaolin;
p. Lcusit:
q, Magncsit;
t, Mika:
s, Marmer;
L Nitrar:
u, Opsldicn:
v, Oker;
w. Pasir dan kerikil:
x. Pasir kuarsa;
y. Perl it:
7_ Phospot:
aa. Talk;
hb. Tanah scrap (fullers crmh):
cc, Tanah diatomc;
dd. Tanah liat;
ec. Tawas (alum):
fr. Tras:
gg,Yarosif;
hh, Zeili!;
ii. Basal;
jj. TrakkiL

(3) Tidak termasuk objck Pajak Mineral Bukan Logam den Batuan adalah:

3. KegiOUUlpengumbilan dan/ainu pemanfaatan Mlneml Bukan Logam dan
Batuan )l1I11Snynta-nyata lidak dimnnfaatkan secara komersial, scpeni
kegiman pengambilan tanah untuk kcperluan rumuh lanegn,
pemancangan liang Iislrikilclcpon, penaaaman kabcl listrikltelcpon.
pcnanaman pipa air/gas;

b. Kegiatan pcngambilen dan/Illau pernnnfhaten Minerd! Bukan Logam dan
Baiuan yang rnerupakan ikutan dari kcgialnn penambangan loinnyo.
yang lidak dimanfaatkan secara komcrsial.

rllsal J
(1) Subjek f'ajllk Mineml Bukan Logam dnn Batuan adaleh orang pribadi aiau

Badan yang dapat mcngambil dan/aiau mcmanfaaikan Mineral Bukan Logam
dan Batuan,

(2) Wajib Pajak Mineral Bukan Lognnt dan Baruan adalab orang pribadi atau
Rndan yang mengambil danlalau memanfaatkan Mineral Auknn Logam dan
Batuau,
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(I) Setiap Wajib Pajak mengisl SPTPD.

(2) SPTPJ) sebagaimana dirnaksud pacta ayat (I). harus diisi dengan jelas, benar
dan lengkap serta dltandatangani oleb Wojib Pajak atau kuasanya,

(3) SPTPD sebagaimana dirnnksud pads aynt (I). barns disampaikan kepada
Pejebat selambat-lambatnya 10 (sepulub) bwi setelah berakhirnya masa pajak.

(4) Bemuk. isi, IOta cara pencrbitan, pengisian don penyampaian SPTPl) diarur
dcngan Peraturan Walikota,

PlI51118

Panl7

Pajak yang terutang ndulnh pajak yang horus diba) at pada suaru saul dalnm M3SlI
?!\iRk.dalaru Tuhun Pajak atau dalnm Bagian Tahun Pajak sesuai dengan peratumn
perundang-undnngan pcrpajaknn dneruh.

Pa~al6

Tahun Pajak adaluh jangkn wnktu yang lamanya 1 (salu) tahun kalender, kccuoli
apahila Wajib Pojok mcnggunakan tahun buku yAng tidak SW11ll dengan tahun
kalcnder.

1'851115

Masa Pajak adalah jangka wnktu 1 (satu) bulan kalender yang mcnjadi dasar bagi
Wlljib Pajak untuk menghitung, mcnyctor dan melaporkan pajak yang rerutang,

nABIY

MASA PAJAK, SAAT PAJAK TERUTANC DAN
SURAl' PEJ\1.BERTTA1TUAN PAJAK

(7) Pajok Mineral Bukau Logam dan Batuan )lWlg tcrutang dipungut di wilayah
daerah ICIllJ)!\t pengarnbilun clllfl/ll1911 pcmnnfnatan mineral buk81l 101l0m dnn
baruan.

(6) Bcsaran pokok Pajak Miller"J Bukan Logam dan Batuan ynng teruiang
dibitung dengan cars mengalikan tarif pajak sebagaimana dimaksud dalum
pada ayot (I). dengan dasar pcngenaan p3jak sebagaimana dimaksud pada
ayat (5).

(5) Tnrif pajak Mineral Bukan J.ogam dan BalU80 dirctapkan sebesar 17.5 %
(Iujuh bclas kuma lima person).

(4) Dalam bal nilai pasar dnri basil produksi Mineral Bukan Logam dan Batuan
sebagaimana dimaksud pada ayar (3) sulit diperoleh, digunakan barga standar
yang ditetapkan olch instansl yang berwenang dalam bidang pertambangan
Mineral Bukan Logam don Uatuan.

(3) Nilni Pasar sebagaimnne dimnksud pada uyat (2) ditetapkan dcngan Peraturan
Walikota.

(2) Nilai jual scbagnimnno dimaksud pada 8)18t (I) dihitung dengan mcngalikan
volumc/tcnase hasil pcngambilan dlInIllUlu pemanfaatan dcngan nilai pasar
atau hMga standar masing-masing jenis Mineral Bukan l.ogam dan Butuan.
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(5) Jumlah pajak yang tcrumng dalam SKPDKB scbagaimana dimaksud pada
ayat (I) huruf a angka 3) dikenaknn sanksi administratif berupa kcnaikan
sebesar 25 % (dUBputub lima perscn) dan pokok pajak ditambah sanksi
administratif berupa bunga sebesar 2 % (duo persen) scbulan dibitung dari
pajak yAng kurang atau terlarnbat dibayar untuk jangka waktu paling lama 24
(dun puluh cmpat) bulan dihitung scjak saat tennangnya pajak.

(4) Kenaikan scbagaimnna dirnaksud pada aYlIt (1) tidak dikenakan jika Wajib
Pajak rnelaporkan scndiri sebelum dilakukan tindakan pemeriksaan.

(3) Jumlah kckurangan pajak yang terutang dalam SKI'OKDT scbagaimana
dimaksud pada ayrn (I) huruf b dikenakan sanksi administratif berupa
kenaikan scbesar 100% (seratus pcrsen) dari jumlnh kekurangan pajak
tcrscbui,

(2) Jumluh kckurangan pajak y4llg terutang dalam SKPDKB scbagaimana
dimuksud pada a)ut (I) huruf a angka I) dan an~8 2). dikenakan sanksi
administratif berupa bunga sebesar 2 % (duo pcrsen) sebulan dihitung dan
pajak yang kurung atau terlambat dibayar untuk jangka waktu paling lama
24 (dun puluh cmpat) bulan dihitung so.:jak sant Icrutangnya pajak.

b. SKPDKDT jika ditemukan data baru dan/atau data yang semula bclwn
rerungkap yang mcnyebabknn penambahan j umlah pajak yang tcrmang.

c. SKPON jika jumlah pajak yang tcrutang S3m3 bcsarnya dengan jumloh
kreilil pajok aiau pajak tidak rerutang dan tidnk ada kredit pajnk.

1) Jiku bcrdasarknn hasil perneriksaan 31SU keternngan hun. pajak yang
lerulnng tidak atau kurang dlbayar:

2) Jika SPTPO tidak disampaikan kepadn Walikota daIam jangka wakru
7 (rujuh) hari dan setclah ditegur secara tcrtulis tidnk disampaikan
pada waktunyn sebagaimana ditcniukan dalam surat reguran;

3) Jika kewajiban rnengisi SPTPO tidek dipcnuhi. pajak yang tennang
dihi tung secam jnbatan,

a, SKrDKIJ dalam hal:

Pasal 10

(I) Dalom jongku waktu 5 (limn) tahun sesudah SWlllerutwlgnya pajak. Wnlikota
dapat menerbi tkan :

RlIgilin Kedua
Suoklli Adwioislrallr

(4) Wajib pajak l'ang mcmenuhi kewajiban pcrpajakan scndiri dibayar dengan
menggunakan SPTPD. SKPDKIJ dilnlalJlll SKPOKDT.

BoginD KC50tu
Tata Cara Pemunguran

PlL\1l19

(I) Pajak terutang dipuagtu di wilayah dalam Daerah.

(2) Pernunguian Pujak dilarang dlborongkan,

(3) Wajib Pajak membayar sendiri pajak It!rUlaDgbcrdasadmn SPTPD.

BABV
PEMUNG TAN PA.JAK
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Bogian Kelima
Kebcrntan dan DBndiog

PUllll"

(1) Wajib Plljak dapat mcngajukan kcbcratan hanya kepada Wahkota atau pejoho!
yang dilunjllk 3t:1S suatu:

II. SKPDKB;
b. SKPDKDT:
c. SKPDLB;
d. SKl'ON;dan
e. Pemotongan atau pemungutan oleh pihak Ia:.tign berdasarkan ketenruan

peraturan perundang-undangan perpajakan daerah,

(2) Kcberatan diaiukan secara tertulis dalam bahasa indonesia dengan disertai
ulasan-alasan yang jelas.

Pasal}3

(I) Pajak yang terutang berdusarkan SKPDKD, SKPUKRT. STPD. Sural
KCPUIIl.<;M Pernbctulan, Su.ral Kcputusan Keberatan. dan I'uluson Banding
yang tidak atnu kurang dibayar oleh Wajib I'ajsk pada wnktunya dapat ditagih
dengan Sural Paksa,

(2) Pcnagihan pajak dengan Sural Paksa dilnksanakan berdasarkan peraturan
perundang-undangen.

Oagian Keempat
Tala Cam I'cmbayaran dan PCDagiban

PIISIII 12

(I) SKPUKll, SKPDKBT. STPD, Surat Keputusan Pcmberulan. SUl'3t Keputusan
Kcbernmn, dan Putusan Banding, yang mcnyebabkan jumJab pajak yang
harus dibayar bcrternbah merupakan dasar pcnagihan pajak dan harus dilunasi
dolom jangka waktu paling lama I (saru) bulan sejak tanggal diterbitkan.

(2) Walikota alas permohonan Wojib Pajak seielah memcnuhi pcrsyaratan yang
ditentukan dapat mcmberikan persetujuan kcpada Wajib Pajak untuk
mengangsur atau mcnunda pembayaran pajak. dengan dikenakan bunga
sebesar 2% (dun persen) sebulan,

(3) Ketemuan lebih Lanjul mcngcnni tala Ca1'3pembayaran, penyetomn, rempat
pcmbayamn, angsuran, dan penundaan peuibayaran pajak diatur dcngan
Peraturan Walikota,

a. Pajak daJam tahun berjalan tidnk atau kurang dibayar:
b. Dan basil penelitian SPTPD terdapat kekurangan pcmbayaran sebagai

akibat salah tulis danfatau sulah hitung;
c. Wajib Pajak dikenakan sanksi administratif berupa bunga dan/atau dC.Ildll

(2) JumJah kekurangan pajak yang terutang dalam STPD sebagaimana dimnksud
pada ayat (I) huruf a dan huruf b ditambah dengan sanksi administratif
berupa bunga scbesar 2 % (dUll persen) setiap bulan unlul paling lama IS
(lima belns) bulun sejak saat terutangnya pajak.

(I) Walikota dapul mcucrbitkan STPD jika:

Pasul 11

Raglan KcHga
Sural TagihliD Pltjllk
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(I) Jika pengajuan keberatan utau pcnnohunan banding dikabulkan sebagian Rial!
seluruhnya, kelebihun pcmbayaran pajnk dikembalikan dengan dilJlmbah
lrnbalan bunga sebesar 2% (duo person) sebulan uotuk paling lama 24 (dua
puluh empat) bulan.

(2) lmbalan bungs sebagairnana dimaksud pads ayat (1) dihitung sejak bulan
pelunasan sampai dc.ngol1 diterbitkannyo SKPOLB.

(3) Dalam hal kcbcnnan Wajib l'njak ditolak atau dikabulkan sebagian, Wajib
Pajak dikcnni sanksi administratif berupa denda scbesar 50"10(lima puluh
person) dari jumlah pajak berdasarkan keputusan kebennan dikurangi dcngan
pajak yon}; lelah dibayar scbclum me.ngajukan keberatan,

Pas. I 17

Pasal16

(I) Wajib Pajak dapat mcngajukan pcrmohonan bonding hanya kepada
Pcngadilan Pajak tcrhadap kcputusan mcngenai keberatannya yang dhetapkan
oleb \Valikola.

(2) Perrnohonan banding scbagaimana dimaksud pnda ayal (1) diajukan seeara
tertulis dalam bahnsa lndonesia, dengan alasan yang jelas dalarn jangka waktu
3 (uga) bulan sejak keputusan diterima, dilrunpiri salinan dari SUral keputusau
kcberatan terscbut,

(3) Pengajuan pcrmohonan banding menangguhkan kewajiban membayar pajak
sampai dellgon I (satu] bulan sejak langgol penerbitan PUIU.o;an Banding.

(2) Kcpurusan Wnlikota alas keberatan dnpat berupa mencrima seluruhnya OUlU

scbagian, menolak, atau mcnambah besarnya pajak yang rerutang,

(3) Apablla dalam jangka WOklU sebagaimuuu dimnksud pada ayal (I) Idah lcwni
dan Wolikolo tidak merubcrl SU(l1lI keputusan. kebcmtan yang diajukan
tersebut diQJIggapdikabulkan.

PaslIllS

(I) WalikoUl dalarn jangka waktu paling lama 12 (dua belas) bulan. sejok tanggal
Sural Keberatan dhcrimn, harus memberi keputusan ntns keberatan yang
diojukon.

(3) Kcbcraten hnrus diajukan dulam jangka waktu paling lama 3 (lign) bulun
sejnk tanggal Sunil, tanggnl pemotcngan atau pemungutan sebagaimana
dimaksud pada Oyal (I), kecuali jika Wojih Pajak dapat mcnunjukkan b..lhwa
[angka wakru itu tidak dapat dipenuhi karena keadaan di luar kekuasaannya,

(") Kcberatan dapat diajukan apabiln Wajib Pajak Iclah membayar paling sedikit
sejumlah ylWg iclah diserujui Wajib Pajak.

(5) Keberatan yung tidak memenuhi persyaratan scbagaimana dimaksud pada
ayat (I), nyat (2). ayat (3), dan oyat (4) tidak dianggap sebagai SUm!
Keberamn sehingga tidak dlpcrtimbangkan.

(G) TanOOpenerimaan SUnIl kcbernian yang diberikan olch Wnlikota :nau pejabat
yang ditunjuk ataU tanda pcngirirnan sural keberatan melala! swat pes lCCC8lUl
sebagai lunda bukti pcucrimaan surat keberatan,

8



(I) Alas kctcbihon pembayuran Pojnk, Wlljib Pajak dapat mcngajukllil
permohonan pengembaliun kepads Walikota.

(2) Walikola dalnm jangka waktu poling lama 12 (duo betas) bulan. scjak
dltcrimnnyn permohonan pengembulian kclebihan pembayaran Pajak
sebagairunua dirnaksud padn o)'ol(I). harus mcmbcrikan keputusan,

(3) Apabila jangka waktu sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dan aynl (3) telah
dilampaui dnn Walikota tidak memberikan suatu keputusan, permchonan
pcngembalian pernbayarnn Pajak dianggap dikabulkan dan SKPOLB barus
diterbitkan dalnm jangka waktu poling lama I (sow) bulan,

(4) Apabila Wajib Pajak mcmpunyai utang Pajak atau lainnya, kclebihan
pcmbayaran Pajak: sebagaimana dimaksud pada ayat (I) langsung
diperhitungkan untuk melunasi tcrlebih dnhulu utang Psjok tersebut,

l'asal 19

UABVI

l'ENGEMIJALIAN KELEBLIiAJ"'l PEl\mAVARAN PAJAK

(3) Keteutuan Icbih Innjw mengcnai tala com pengurangan atau penghapusan
sanksi adrninistratlf don pengurangan atau pcmbatalan ketetapan pajak
sebagaimana dimnksud pada ayal (2) din.lur dengan Pcraturan Walikoui,

(I) Atas permohonan Wajib Pajak atau karena jabatnnnya, Walikolll dapai
mcmbetulkan SKPOKB. SKI'I )KBT arau STPO, SKPDN OUUJ SKPDLD y-Mlg
dahlin pencrhirannya terdapat kesalahan rulis danzatau kcsalahan hitung
donloUUJkekeliruan penempan ketentuan tcncntu dalam peraturan perundang­
undangan pcrpajakon daernh,

(2) WalikolU doptll:

a. mcngurangkan atau mcnghapuskan sanksi adrninistrauf berupn hunga.
denda, dan kcnaikan fIlljok yang terutang mcnurut pemruran perundang­
undangan perpajakan daerah, dalam hal sanksi tersebut dikeoaknn karena
kekhilafan Wl\)lb Pajak mnu bukan karena kesalahannya;

b. mcngumngkan utau rncmbetalkan SKPOKD, SKPOKBT 310U STPD.
SKPDN atau SKPDLB yang tidak benar;

c. rncngurangkan IUllU membatalkan STPO;
d. membatalkan basil pcmcriksaan atau keretapan pajak yang dilnksonakan

aiau ducrbitkan tidak sesuai dcngan tRIO corn yang ditentukan; den
e. mengurangkan keteiapan pajak rcnnang berdasarkan pcrtimbangnn

kcmampuan membayar Wajib Plijak atau kondisi tertenru objelc rajak.

Bagian Keenam
Pemhetulan, Pembatalan, Pcoguraogan Ketetapan, dan
Penghapusan atau Pcngurangan Sanksi Administratif

Paul 18

(4) Dalam hal Wujib Pajnk mengajuku!I pcrmohonan banding. sank"
administratif berupa dendu scbcsar 50 % (limn puJuh !'CISCO) scbagaimana
dimaksud pada ,ly,,1 (3) tielAkdlkcnakan.

(5) Dalam hal permchonnn banding dilolak AIOU dikabulkan scbagian, Wajib
Pajak dikenni sanksi administratif herupa denda sebcsar 100% (seratus
persen) dari jumlah pajak bcrdasarkan Putusan Handing dikurangi dcngan
pembayaran pnjnk yang telah dibayar scbelum mengajukan kebcratnn.
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BAD VIU

PEMBUKUAN DAN PEMERIKSAAN

Pasa122

<I) Wajib Pajak yang melakukan usaha dengan omzet paling sedikit
Rp.300.000.000.- (riga ratus juta rupiah) pertahun wajib menyelcnggarakan
pembukuan mau pcncatatan.

(2) Kriteria Wajib Pajak dan pcncnruan besanw omzet serta tara cam pembukuan
atoll pencatatan sebagaimana dimaksud pada 8yal (I) diatur dengan Pcraiuran
Walikoto.

Pa.~121

(I) Piutang Pajak yang tklak mungkin dil8);ih lagi karena hak untuk melakukan
penngihan sudah kedaluwarsa dapat dihapuskan,

(2) Walikcta menciapkan Keputusan Penghapusan Piumng Pajak yang sudah
kedaluwarsa sebagulmana dimnksud pada "yot (1).

(3) Iatn carol penghapusan piUIWICPajak yang sudah kedaluwarsa dlatur dengan
Peratumn Walikota.

(3) Dalam hnl diterbitkan Surat Tcguran dan Sural Paisa sebagaimana dimnksud
pada ayat (2) hUM a, kcdaluwarsa pcnagihan dihitung sejak tanggal
penyampaianSumt Paksa tersebut.

(4) Pcngakuan utaag Pajak sccars langsung sebagaimana dimaksud pada 3)'8t (2)
huruf b. adalah Wojib Pajak dcngan kesadarannya mcnyatakan masih
mcmpunyni utang Pajak dan belum mclunaslnya kcpadnPemerintah Kota.

(5) Pengakuan utang secara tidak longsung sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
huruf b dapat dikctahui dru:i pengajuan permohonan angsuran atau penundaan
pembayaran dan perrnohonnn keberatan oll:h Wnjlb Pajak.

(2) Kcdaluwnrsa penaglhan Pajak sebagaimana dimaksud pnrln ayat (I)
tertangguh apabiln:

3. ditcrbitkan Surat Teguran dan/atau Sural Paksa: atau
b. ada pengakuan utang pojnk dari Wnjib Pajak, boik langsung mnupun tidak

langsung.

PlIul20

(I) Hak untuk mclakukan penagihan PIUak menjodi kedaJU\\1US3 sctelah
ruclampaui waktu 5 (lima) tahun terhitung !!Cjak saal tcnuangnya Pujak,
kecuali apabila Wojib Pajak melukukan tindak pidana di bidang pcrpojoknn
dacrnb.

UABvn

KEDALUWARSA PENAGlHAN

(5) Pcngcmbalian kelebihan pembayaran Pajak scbagaimana dim~ud pado nynl
(I) dilakukan dnlom jangka waktu poling lama 2 (duo) bulan Sl:juk
diterbhknnnya SKPDLB.

(6) Jika pcngembaliun kelebihan pembayarun Pajal.. dilakukan setelah lcwm
2 (dun) bulan, Walikotn mernberikan imbalan bunga sebesar 2% (dun persen)
sebulan aias keterlnmbatan pcmbayaran kelebihan pcmbayamn Pajak.

(1) Tala tara pcngembalian kelebihan pembayaran Pajak scbagairnana dimaksud
pado oyol (I) diatur dcngan Peraiuran Walikuta.
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Pll!lot 24

(1) Setiap p;jabal dilarang memhcriUlhukan kepada pihak lain scgela sesuaru
yang dikemhui QIJIu diberitahukan kcpadonya oleh \Vnjib Pajak daJam
rnngka jabatan utau pckcljollnny8 unruk menjalankan ketentuan perarumn
pcrundang-undangan perpajnkun daerah,

(2) Leraagan sebagnimana dimaksud pads ayat (I) berlaku juga terhadap tennga
ahli yang ditunjuk olch Walikota untuk membantu dalam pelaksanaan
ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan daerah,

(3) Dikecualikan duri ketentuan sehagaimana dimaksud pada aynt (I) dan
ayai (2) adalah;
3.. Pcjabal dan tenaga ahli yang, bertindak sebagai saksi aUW saksi ahll

dalam sidang pengadilan:
b. Pejabat danlatau tennga ahli yang dlretapkan olch Walikota unruk

memberikan kctcrangan kcpada pejabat lcrnbaga negara atau instansi
Pcmcrintah yong bCI"\",CIIBnllmelakukan pcmcriksaan dnIam bidang
keuangan daerah,

(4) Untuk kepentingan Dncmh. WaJikola berwenang membcri izin terrulis
kepada pcjabat sebagaimunu dimaksud pada 8)'111 (I) dan tenaga ahh
scbagalmnna tllmaks\lcI pada ayat (2). ognr mcmbcrikan keterangun,
memperllhmkan bukti tertulls dari :IIOU temang Wajib Pajak kepadn pihak
yaug ditunjuk.

(5) IJnntk kepcnringan perneriksaan di pengadilan dalnm perkara pitlann atau
perdata, atas permintaan hakim scsuai dengan Ilukum Acara Pidana dan
Hukum Aearn Perdata, Wallkotn dapa: memberi izin tertulis kcpada pejaba;
sebagaimana dimaksud pada ayat (I). dan tenaga ahli sebagaimana
dimaksud rada ayat (2). unntk membcrikan dan memperlihatkan bukt]
terrulis dan kcterangan Wajib Pajak yang ada padanya,

(6) Permimaan hnkim sebagaimann dimaksud pada ayat (5) harus mcnyehutkan
llama tersangka atau nama tergugai, kctcrangan yang diminta, 'serta kaitan
antara perkara pidana aiau pcrdaia yang bersangkutan dengan kcrerangan
yang diminta,

BABIX

KETENTUAN KHUSUS

(2) Wajib Pajak yang dipcrikss wnjih :
a Mcmperlibatkan dan/atau meminjwnkan buku 8IftU CiI111tan. dokumen

yang menjadi dasarnya dan dokumen loin yang. berhubungan dcngan
objek Pajak yang rcrutang.

b. Memberikan kesempaian untuk mcmasuki tempat atau ruangan yang
dianggap perlu dan mcmberikan banruan guna kelancaran pemcriksaan.

c. Mcmbcrikan keterangan yang diperlukan

(3) Ketentuan lebih lanjut rnengenai tara cam pcrueriksaan Pojak diarur dengan
Peraturan Wallkota,

0) Walikora berwcnang melakukan melakukan pcmcrikssan untuk menguji
keparuhan pcmenuhan kcwajiban pcrpmnken doernh dalam rangka
rnelaksanakan pcraturan perundang-undangan perpajakan dacrah,

Pa~1l123

II



(I) Wajib Pajak yang karcna kealpaannya tidak menyampaikan SPTPD atau
rnengisi dcngan tidak benar atau tidak lengkap atau mclampirkan kererangan
yan& ridnk benar s.;hingga mcrugikan keuangan Dacmh dapal dipidana dCDgau
pidana kurungan paling lama I (sam) talmn alau pidana dcndo paling banyak
2 (dUll) kali jumlah pajak tomtang yang tidak atau kurang dih:lyar.

Pasal 26

KEl'ENTUAN PJDANA

BAHxr

(4) Pcnyidik sebagatmann dimnksud padu ayat (1) memberitahukan dirnulainya
pcnyidikan dan rncnyampaikun hasil penyidikannya kcpuda Pcnuntut Umum
melalui Penyidik pejaba; Polisi Negara Rcpublik Indonesia, scsuai dcngnn
ketcnruan yong diatur dalam Undang-l lndang Ilukum Acaro Pidann.

II. menerima.. mcncari, mcngumpulkan, dan rnenellti kctcrangan atau laporun
berkcnaan dcngan tindak pidana di hidang pcrpajakan Daerah ngnr
keternngnn atau laporan tcrscbut menjadi lebih lengkap dan jelns :

b. meneliti, mcncari. dan mengumpulkan kctcrong,an mengenai orang pribadi
31l1U Badan tentang kcbcnaran perbuatan yang dilnJ.."'Uknnsehubungan
dengan tindak pidnnn perpajukan lJacmh ;

e. meminta ketcrangan don bahan bukti c.lari orang pribadi atau Badan
sehubungan dcngan tindak pidana di bidang perpajekan Daerah ;

d. memeriksa buku, C8UI181l, dan dnkumen lain berkcnaan dengan tindak
pidantt di bidang perpajakan Dacrah ;

c. melakukan penggelcdahnn untuk mendapatkan bahan bukii pemhukuan.
peneaunan, dan dokumen luin, serta mclakukan penyitaan terhadap bahan
bukri rersehut :

f. meminta bamuan tennga ahli dalam rangka pclaksannan tugns penyidikan
lindak pidana di bidang pcrpajakan Daerah :

g. mcnyuruh bcrhcoti dan/nlllU rnelarang seseorang meninggalkan ruangan
atau ternpat pada saar pcmeriksaan sedang berlangsung dan memeriksa
identitas orang, benda, dan/alllu dokumcn yang dibawa;

h. memotret sescorang yang berkaitan dengan lindak pidana perpajakan
Dacrah ;

I. memanggil orang untuk didengar keterangannya dan diperiksa sebagai
tersangka atau saksi;

J. menghemikan penyidikan; dlln/AIOU
k. melakukau tlndakan Inin yang perlu untuk kclancaran penyidikan linc.lal..

pidano di bidang pcrplljllk:an l)aemh sesuai dengan ketcntuan pemruran
perundang-undangan.

Pasal25

(I) Pejabat Pcgnwni Negeri Sipil ICrleDIU di lingkungan Pemcrintah KOla diberi
wcwcnang khusus scbagsl Penyidik untuk melakukan penyidikan tindak
pidana dibidang perpajakan [)-d~rah, sebagaimana dimaksud dalam Undang­
Undang Hukum Acara Pidana.

(2) Penyidik sebagelmana dimuksud pada ayal (I) adalah pcjabal pegawni negeri
sipil rertenru di lingkungan Pcmerintah KOla yang diangkol oleb pejabat yang
berwcnang sesuai dengan ketentuan peraturan pcrundangundangan.

(3) Wewenang Pcnyidik sebagairnana dimaksud pada ayat (I) adalah:

RABX
PENYIDlKAN
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Th EDDY SANTANA PUTRA

Diletapkan dl PaJemba.ng
pad. Wig_I , Oklober 2010

Agar scriap orang mengetahuinya, memerlmahken pengundangan Peraniran
Daemh ini dengan pencmpatannya dalam Lembaran Daerah Kota Palembang.

Peraturan Daerah ini mulai bcrluku pada tanggal diundangkan.

Pasal30

Hal-hal yang hersifol teknis yang belum diatur dalom Pemturnn Daerah ini,
sepanjang mengenai pclaksanaannya akan diretapkM lebih lanjut oleb Walikota.

1'1158129

Dengan bcrlakunya Pcraturnn Daernh ini, mnka Perururan Daerah KOla!lladya
Daerah Tingknt II Palernbang NOIDor S Tahun 1998 Icnlnng Pajok Pengambilan
dan Pengolahan Bahan Gnlian Golongen C, dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

BABXIJ

PENUTUP

l'ual28

Tindak pidnnn di bidang perpajakan Daersh tidak dirunnn setelah melampaui
jangka waktu 5 (lima) taboo sejak saar jennangnya plljak atau berakhimya Mass
Pajak 818U berakhirnya Bagian Tahun Pajak atau berakhiroya Tabun Pajak yang
bersangkutan.

Pasal27

(2) Wlljib Pajak yang dengnn sengaja tidak menyampaikan SJY1PO atau mengisi
dengnn tidak benar utau lidu.k lengksp alllU melampirkan keterangan yang ticlltk
benar sehlngga meruglkan keuangan Daerah clapal dipidaoa dcngan pidana
penjara paling lama 2 (dua) tahun atau pidnna denda paling banyak 4 (empat)
kali jumlah pajak terutnng yang tidak 8UIU kurang dibayar.
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